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PERNYATAAN 

 

        Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Hubungan Tingkat 

Kepatuhan Minum Obat Dengan Kejadian Rawat Inap Ulang Pasien Congestive 

Heart Failure (CHF) di Ruangan ICVCU RSUD Anutapura Palu adalah benar 

karya saya dengan arahan dari pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk 

apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal 

atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis 

lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan kedalam daftar pustaka 

dibagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada UNIVERSITAS 

WIDYA NUSANTARA. 
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ABSTRAK 

 

 
        Congestive Heart Failure (CHF) merupakan kelainan umum di seluruh dunia dengan 

angka morbiditas dan mortalitas yang tinggi. Penyebab paling umum yang teridentifikasi 

terjadinya rawat inap ulang yaitu perilaku perawatan diri seperti buruknya kepatuhan 
pengobatan. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan tingkat kepatuhan minum obat 

dengan kejadian rawat inap ulang pasien CHF di ruangan ICVCU RSUD Anutapura Palu. 

Metode penelitian Kuantitatif Observasional dengan pendekatan Cross Sectional. Jumlah 

populasi 52 pasien, Teknik pengambilan sampel menggunakan puposive sampling sebanyak 
46 pasien. Hasil penelitian responden dengan kepatuhan tinggi sebanyak 24 responden 

sedangkan untuk kepatuhan rendah sebanyak 22 responden dan untuk kejadian rawat inap 

berulang sebanyak 28 responden sedangkan untuk rawat inap tidak berulang sebanyak 18 
responden. Hasil analisis statistik menggunakan uji korelasi Chi-square didapatkan hasil dari 

46 responden menunjukkan nilai p-value 0,013 (p<0,05). Adanya hubungan antara tingkat 

kepatuhan minum obat dengan kejadian rawat inap ulang pasien CHF di Ruangan ICVCU 
RSUD Anutapura Palu. Diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi Rumah Sakit untuk 

selalu memberikan edukasi kepada pasien dan keluarga agar selalu patuh minum obat pada 

saat dirumah. 
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ABSTRACT 

 
        Congestive Heart Failure (CHF) is a general heal disorder happening around the 

world with a high rate of morbidity and mortality. The most common factor identified 

causing repeat hospitalization is self-treatment behavior, such as poor medication 

adherence. The research aims to know the correlation between medication adherence 

levels and repeat hospitalization cases in Congestive Heart Failure (CHF) patients in 

the ICVCU Room of Anutapura Regional Public Hospital of Palu. The population is 52 

patients, and the sample collecting technique used purposive sampling for as many as 

46 patients. The research result showed respondents with a high adherence rate are 24 

respondents, while respondents with a low adherence rate are 22 respondents, and 

repeat hospitalization cases are 28 respondents, while non-repeat hospitalization cases 

are 18 respondents. The statistical analysis result using the Chi-square correlation test 

acquired a result that out of 46 respondents showed a p-value score of 0,013 (p<0,05). 

There is a correlation between medication adherence level and repeat hospitalization 

cases of CHF patients in the ICVCU Room of Anutapura Regional Public Hospital of 

Palu. It is hoped to be a matter of consideration for the hospital to keep educating the 

patients and their families to obey taking medicine while at home 

 

 

Keywords : Medication Adherence, Repeat Hospitalization, Congestive Heart 

Failure (CHF) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

        Congestive Heart Failure (CHF), sebagaimana didefinisikan oleh 

American College of Cardiology (ACC) dan American Heart Association 

(AHA) bahwa CHF adalah sindrom klinis rumit yang disebabkan oleh masalah 

anatomi atau fungsional pada pengisian atau pengeluaran ventrikel. Penyakit 

jantung iskemik merupakan penyebab utama gagal jantung kongestif (CHF) dan 

penyebab kematian terbesar secara global  (Malik et al., 2022). 

        Congestive Heart Failure (CHF) atau biasa disebut gagal jantung 

kongestif merupakan suatu sindrom klinis kumpulan tanda dan gejala yang 

ditandai dengan sesak napas dan kelelahan saat istirahat atau saat beraktivitas 

yang disebabkan oleh kelainan pada struktur atau fungsi otot jantung. Gagal 

jantung dapat disebabkan oleh penyakit yang menyebabkan pengisian ventrikel 

(disfungsi diastolik) dan penurunan kontraktilitas miokard (disfungsi sistolik), 

dimana jantung tidak mampu memompa cukup darah kesuluruh tubuh sehingga 

sulit untuk memenuhi kebutuhan metabolisme tubuh (diukur dengan kebutuhan 

oksigen) (Fabiana et al, 2019). 

        Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2021, 

Cardiovascular Disease (CVD) merupakan masalah utama kematian di seluruh 

dunia. Diperkirakan 17,9 juta orang meninggal dunia disebabkan penyakit 

kardiovaskular pada tahun 2019, yang merupakan 32% kematian global. Lebih 

dari tiga perempat kasus kematian akibat penyakit kardiovaskular terjadi di 

negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Dari 17 juta kematian dini 

di bawah 70 tahun akibat penyakit tidak menular pada tahun 2019, 38% 

disebabkan oleh penyakit kardiovaskular (WHO, 2021). 
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        Berdasarkan data Laporan Riset Kesehatan Dasar Nasional (Riskesdas) 

tahun 2018, rata-rata 1,5% masyarakat Indonesia mengidap penyakit jantung. 

Sebelas provinsi mempunyai angka prevalensi penyakit jantung di atas rata-

rata. Dengan angka kejadian 2,2%, Kalimantan Utara mempunyai tingkat 

penyakit jantung tertinggi di Indonesia. Disusul dengan masing-masing 2%, 

Yogyakarta dan Gorontalo memiliki tingkat penyakit jantung yang lebih tinggi. 

Berikutnya prevalensinya masing-masing sebesar 1,9% di Sulawesi Tengah, 

DKI Jakarta dan Kalimantan Timur. Saat itu, 1,8% penduduk Sulawesi Utara 

mengidap penyakit jantung. Sedangkan Aceh, Sumatera Barat, Jawa Barat dan 

Jawa Tengah menyumbang 1,6% dari total prevalensi penyakit jantung 

(Riskesdas, 2018). 

        Di Provinsi Sulawesi Tengah berdasarkan data Laporan Riskesdas tahun 

2018 menunjukkan, rata-rata prevalensi penyakit jantung di Sulawesi Tengah 

sebesar 1,92%. Berdasarkan karakteristik kelompok umur tertinggi pada 

kelompok umur 65-74 tahun yaitu 6,82%. Berdasarkan jenis kelamin terbanyak 

pada perempuan yakni 2,18%. Berdasarkan tingkat Pendidikan terbanyak pada 

tingkat pendidikan tamat D1/D2/D3/PT yakni 2,96%. Karakteristik pekerjaan 

terbanyak pada yang berprofesi sebagai PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD yaitu 

4,22%. Dan jika ditinjau dari karakteristik tempat tinggal pada bagian 

perkotaan lebih banyak yaitu 2,09% dibanding perdesaan yaitu 1,86% 

(Riskesdas Sulteng, 2018). Sedangkan menurut data Dinas Kesehatan Kota Palu 

Total jumlah pasien CHF pada tahun 2023 berdasarkan data dari seluruh 

Puskesmas Kota Palu yaitu 423 kasus. Berdasarkan hasil tersebut, kasus CHF 

terbanyak pada Puskesmas Talise 198 kasus (Dinkes kota Palu, 2023). 

        Berdasarkan data di RSUD Anutapura Palu di ruangan Intensive 

Cardiovascular Care Unit (ICVCU) Angka kejadian CHF yang dirawat inap 

pada tahun 2022 sebanyak 86 kasus dan mengalami peningkatan sebanyak 182 

kasus pada tahun 2023. Sedangkan untuk data pasien CHF yang dirawat inap 

ulang tahun 2022 sebanyak 56 kasus dan mengalami peningkatan pada tahun 

2023 sebanyak 162 kasus. Dan data pasien dirawat inap ulang dalam 2 bulan 
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terakhir (November dan Desember 2023) sebanyak 52 kasus. (RSUD 

Anutapura Palu, 2023) 

        Meningkatnya rawat inap ulang pasien CHF di RSUD Anutapura Palu 

disebabkan pasien mengalami kekambuhan. Penyebab kekambuhan pada pasien 

CHF seperti tidak memenuhi terapi yang dianjurkan (putus obat), depresi, tidak 

datang kontrol serta ketidaktahuan dan ketidakmampuan pasien dan keluarga 

mengenai cara perawatan di rumah. Penyebab lain terjadinya rawat inap ulang 

pada pasien CHF karena penyakit lain yang di derita pasien, seperti Chronic 

Kidney Disease (CKD) dan Diabetes Melitus (DM). Adanya penyakit penyerta 

akan menimbulkan masalah kesehatan yang sangat berbahaya karena dapat 

menyebabkan kematian, sehingga penderita CHF harus mendapatkan 

pengobatan yang tepat dan sesuai dengan kondisinya (RSUD Anutapura Palu, 

2023) 

        Meningkatnya jumlah pasien rawat inap berulang merupakan 

kekhawatiran global, sehingga memberikan beban besar pada pasien, biaya 

perawatan dan sumber daya rumah sakit. Di Amerika Serikat kasus rawat inap 

ulang dalam 30 hari bagi penderita CHF meningkat dari 17% menjadi 20% 

antara tahun 1993 dan 2006 (Hoang-Kim et al., 2020). Menurut American 

Heart Association (AHA), CHF menyumbang lebih dari $30 miliar pengeluaran 

layanan kesehatan Amerika Serikat pada tahun 2012, dengan perkiraan 

peningkatan sebesar 127% menjadi $68,9 miliar pada tahun 2030. Tingkat 

rawat inap pada pasien CHF diperkirakan 18 per 100.000, sehingga 

menyebabkan 700.000 rawat inap per tahun. Selain dampak ekonomi, CHF 

masih menjadi salah satu penyebab utama kesakitan dan kematian. (Madanat et 

al., 2021)    

        Pengobatan gagal jantung kongestif (CHF) bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas hidup dan manajemen gejala, menurunkan angka rawat inap dan 

menurunkan angka kematian penyakit secara keseluruhan (Malik et al., 2022). 

Rendahnya kepatuhan pengobatan merupakan masalah besar yang membatasi 

efektifitas penatalaksanaan dan pengobatan kondisi kronis, sehingga 
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menimbulkan beban perawatan kesehatan yang signifikan, biaya dan hasil akhir 

yang buruk bagi pasien. (Bailey et al., 2021) 

        Kepatuhan pengobatan pada pasien CHF yang dirawat di ruangan ICVCU 

RSUD Anutapura Palu sangalah bagus dikarenakan pada saat pasien dirawat 

inap, baik dokter dan perawat selalu memberikan pengobatan yang sesuai 

dengan gejala dan kondisi klinis pasien serta selalu mengiatkan pasien agar 

selalu rutin minum obat dan rajin kontrol apabila pasien sudah dipulangkan 

kerumah (RSUD Anutapura Palu, 2023). 

        Kepatuhan terhadap pengobatan sangat penting dalam pengelolaan gagal 

jantung. Perawatan sangatlah penting untuk mengelola gejala gagal jantung dan 

mencegah kekambuhan. Pasien dengan gagal jantung sering kali diberi resep 

berbagai obat dari dokter, namun mereka biasanya tidak melanjutkan terapi 

sehingga memperburuk masalah kesehatan mereka. Pasien sering kali 

mengalami masalah ketika mereka lupa meminum obat tepat waktu, lupa 

mengemas obat saat pergi keluar rumah dan lupa berapa jumlah dosis obat yang 

diminum sekaligus dalam sehari. Hambatan yang dirasakan dalam minum obat 

menunjukkan korelasi dengan kepatuhan pasien terhadap obat yang buruk. 

(Hood et al., 2018) 

         Menurut Penelitian yang dilakukan oleh (Nada et al, 2023) mengenai 

hubungan Rehospitalisasi pasien Congestive Heart Failure (CHF) dipengaruhi 

kepatuhan minum obat, dari 100 responden yang diteliti didapatkan hampir 

seluruhnya mempunyai kepatuhan tingkat tinggi sebesar (81%) dan sebagian 

kecil pasien memiliki tingkat kepatuahn rendah sebesar 19%. Teridentifikasi 

terdapat hubungan kepatuhan minum obat dengan trejadinya kejadian 

rehospitalisasi pada pasien Congestive Heart Failure (CHF) bedaraskan nilai 

p=0,00 (<0,05) dalam uji statistic Chi Square. 

        Menurut Penelitian yang dilakukan oleh (Aryani et al., 2020) mengenai 

Hubugan antara kepatuhan terapi pengobatan dengan kejadian rawat inap ulang 

penderita gagal jantung pada tahun 2020, dari 45 responden yang diteliti 

didapatkan hasil sebagian besar responden patuh dengan terapi pengobatan 
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yaitu 42 responden (93,3%). Berdasarkan kejadian rawat inap ulang data 

menunjukkan mayoritas responden mengalami kejadian rawat inap ulang yang 

tinggi sebanyak 25 responden (55,6%). Berdasarkan nilai OR yang diperoleh 

sebesar 0,524 yang artinya responden yang tidak patuh terhadap pengobatan 

memiliki peluang 0,524 kali lebih besar mengalami kejadian rawat inap 

berulang dibandingkan responden yang patuh dengan pengobatan.  

        Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh (Hidayah, 2018) 

mengenai hubungan kepatuhan penggunaan obat dengan rehospitalisasi pasien 

Congestive Herat Failure (CHF) di ICCU RSUD Tidar Kota Magelang tahun 

2018, dari 27 responden yang diteliti didapatkan hasil berdasarkan kepatuhan 

minum obat yang masuk dalam kategori patuh sebanyak 9 responden (33.3%) 

dan tidak patuh sebanyak 18 responden (66,7%). Berdasarkan frekuensi 

rehospitalisasi menunjukkan bahwa 20 responden (74,1) mempunyai frekuensi 

>1 kali rawat inap ulang (rehospitalisasi). Berdasarkan hubungan kepatuhan 

penggunaaan obat dengan rehospitalisasi, pada responden kategori tidak patuh 

rehospitalisasi >1 kali 17 responden (94,4%) dan rehospitalisasi 1 kali 1 

responden (5,6%). Sedangkan pada kategori patuh rehospitalisasi >1 kali 2 

responden (6,3%) dan rehospitalisasi 1 kali (77,8%). Sehingga kesimpulan dari 

uji statistik terdapat hubungan antara kepatuhan penggunaan obat dengan 

rehospitalisasi pasien Congestive Heart Failure (CHF). 

        Angka kejadian CHF terus meningkat dari tahun ke tahun, terus meningkat 

seiring bertambahnya usia. CHF masih menjadi tingkat morbiditas dan 

mortalitas yang tinggi di seluruh dunia. penyakit ini dapat  mengakibatkan 

kematian apabila tidak ditangani dengan cepat dan tepat.  

        Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti tentang kepatuhan minum 

obat pada 15 pasien yang dirawat inap ulang dengan diagnosa medis CHF di 

Ruangan Intensive Cardiovascular Care Unit (ICVCU) RSUD Anutapura Palu 

didapatkan hasil 5 pasien mengatakan tidak patuh minum obat dikarenakan 

mereka merasa kondisinya sudah sehat dan membaik sehingga tidak perlu 

minum obat lagi, 5 pasien lagi mengatakan lupa waktu minum obat dan berapa 
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jumlah dosis obat yang dimimum dalam sehari sedangkan 5 pasien lagi 

mengatakan jarak rumah mereka dengan Rumah Sakit tempat mereka dirawat 

sebelumnya cukup jauh dan tidak tersedianya beberapa obat di Puskesmas 

tempat mereka tinggal. (RSUD Anutapura Palu, 2023) 

       Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik meneliti tentang 

Hubungan Tingkat Kepatuhan Minum Obat dengan Kejadian Rawat Inap Ulang 

Pasien Congestive Heart Failure (CHF) di Ruangan ICVCU RSUD Anutapura 

Palu. 

B. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah “Apakah ada Hubungan Tingkat Kepatuhan Minum Obat dengan 

Kejadian Rawat Inap Ulang Pasien Congestive Heart Failure (CHF) di 

Ruangan ICVCU RSUD Anutapura Palu” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umun 

        Tujuan umum dalam penelitian ini adalah teranalisis hubungan tingkat 

kepatuhan minum obat dengan kejadian rawat inap ulang pasien 

Congestive Heart Failure (CHF) di ruangan ICVCU RSUD Anutapura 

Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi tingkat kepatuhan minum obat pada pasien Congestive 

Heart Failure (CHF) di ruangan ICVCU RSUD Anutapura Palu. 

b. Teridentifikasi kejadian rawat inap ulang pasien Congestive Heart 

Failure (CHF) di ruangan ICVCU RSUD Anutapura Palu. 

c. Teranalisis hubungan antara kepatuhan minum obat dengan kejadian 

rawat inap ulang pasien Congestive Heart Failur (CHF) di ruangan 

ICVCU RSUD Anutapura Palu. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Universitas Widya Nusantara 

a. Manfaat bagi mahasiswa yaitu menjadi tambahan referensi dan bahan 

bacaan tentang hubungan antara kepatuhan minum obat dengan 

kejadian rawat inap ulang pasien CHF di ruangan ICVCU RSUD 

Anutapura Palu. 

b. Manfaat bagi tenaga pendidik yaitu menjadi tambahan informasi dan 

bahan ajar terkait kepatuhan minum obat dengan kejadian rawat inap 

ulang pasien CHF di ruangan ICVCU RSUD Anutapura Palu. 

2. Bagi Pasien 

        Hasil penelitian ini menambah pemahaman pasien mengenai CHF 

dan mekanisme penanganannya, sehingga memungkinkan pasien untuk 

lebih mematuhi dalam mengkonsumsi obat. 

3. Bagi Instansi RSUD Anutapura Palu 

        Manfaat bagi pelayanan kesehatan yaitu dengan adanya penelitian ini 

tenaga kesehatan di RSUD Anutapura Palu dapat mendapatkan data 

mengenai kepatuhan minum obat penderita CHF, Sehingga diharapkan 

dapat melakukan penyuluhan mengenai pentingnya kepatuhan minum 

obat bagi penderita CHF. 
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